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PESERTA DIDIK

Abstrak - Pendlitian ini adalah penelitian kualitatif yang bertujuan untuk
mengetahui gambaran kemampuan berpikir kritis fisika ditinjau dari
gaya berpikir peserta didik. Gaya berpikir yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah gaya berpikir sekuensial konkret, acak konkret,
acak abstrak, dan sekuensial abstrak. Subjek dalam penelitian ini adalah
peserta didik Kelas XI SMKN 5 Jeneponto sebanyak 8 peserta didik.
Teknik pengumpulan data menggunakan tes gaya berpikir, tes
kemampuan berpikir kritis fiska dan wawancara. Instrumen gaya
berpikir yang digunakan adalah instrumen yang dikembangkan oleh De
Porter yang terdiri dari 15 nomor dengan empat pilihan jawaban.
Sedangkan untuk kemampuan berpikir kritis peserta didik berupa
instrumen tes. Data hasil penelitian dianalisis melalui tahapan reduksi
data, penygjian data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil
analisis data diperoleh bahwa peserta didik yang memiliki gayaberpikir
sekuensial konkret mempunyai tingkat kemampuan berpikir kritis level
3 yaitu kritis, peserta didik yang mempunyai gaya berpikir sekuensial
abstrak mempunyai tingkat kemampuan berpikir kritis level 2 yaitu
cukup kritis, sedangkan peserta didik yang mempunyai gaya berpikir
acak konkret mempunyai tingkat kemampuan berpikir kritis yaitu cukup
kritis dan kritis, dan peserta didik yang mempunyai gaya berpikir acak
abstrak mempunyai tingkat kemampuan berpikir kritis level 3 yaitu
kritis.

Kata Kunci: Kemampuan berpikir kritis, gaya berpikir, fisika.

Abstract — This research is a qualitative research that aims to describe
the critical thinking ability of physics in terms of the thinking style of
students. The thinking styles referred to in this study are concrete
sequential, concrete random, abstract random, and abstract sequential
thinking styles. The subjects in this study were 8 students of Class Xl
SMKN 5 Jeneponto. Data collection techniques used thinking style tests,
physics critical thinking skills tests and interviews. The thinking style
instrument used is an instrument developed by De Porter which consists
of 15 numbers with four answer choices. Asfor the critical thinking skills
of students in the form of test instruments. The research data were
analyzed through the stages of data reduction, data presentation and
conclusion drawing. Based on the results of data analysis, it was found
that students who have a concrete sequential thinking style have a level 3
critical thinking ability, which is critical, students who have an abstract
sequential thinking style have a level 2 critical thinking ability, which is
quite critical, while students who have an abstract sequential thinking
style have a critical thinking ability level 2 which is quite critical.
Concrete random has a level of critical thinking ability that is quite
critical and critical, and students who have a random abstract thinking
style have a level 3 level of critical thinking ability, which iscritical.

Keywords: Critical thinking skills, thinking style, physics
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A. PENDAHULUAN
Menurut Giancoli (2001) dalam mempelgjari fisika diperlukan suatu proses berpikir karena

fisika pada hakikatnya berkenaan dengan stuktur dan ide abstrak yang disusun secara sistematis dan
logis melalui proses penalaran deduktif. Oleh karena itu dalam mempelgari fisika kurang tepat bila
dilakukan dengan cara menghafal, fisika dapat dipelgjari dengan baik yaitu dengan cara mengerjakan
latihan-latihan dan mulai berpikir bagaimana merumuskan masalah, merencanakan penyelesaian,
mengkaji langkah- langkah penyelesaian, membuat dugaan bila data yang disgjikan kurang lengkap,
diperlukan sebuah kegiatan berpikir yang disebut berpikir kritis (Wahyu, 2018, p. 3).

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki peserta didik. Menurut
Zubaidah (2010, p. 3) berpikir kritis itu meliputi dua langkah besar yakni melakukan proses
berpikir nalar yang diikuti dengan pengambilan keputusan atau pemecahan masalah.
Kemampuan berpikir kritis dipandang sebagai suatu kompetensi dasar yang sangat diperlukan
untuk dikuasai seperti halnya membaca dan menulis (Fisher, A,. 2009)(Rositawati, 2018, p.
75).

Menurut Cohen (1971, dalam La Costa, 1985. p. 58) dalam berpikir kritis, proses dasar berpikir
digunakan untuk menganalisis argumen dan menghasilkan pemahaman tentang makna dan interpretasi
tertentu; mengembangkan kohesif, pola penalaran logis dan memahami asumsi dan bias yang mendasari
posisi tertentu; mencapal gaya presentasi yang kredibel, ringkas, dan meyakinkan.

Masing-masing peserta didik sebagai individu yang berbeda mempunyai jalan berpikir yang
berbeda-beda. Salah satu hal yang perlu diperhatikan adalah gaya berpikir peserta didik dimana setiap
individu memiliki karakteristik yang berbeda. Menurut Anthony Gregorc dalam (Deporter, 2009) gaya
berpikir adalah suatu proses berpikir yang memadukan antara bagaimana pikiran menerima informasi
dan mengatur informasi tersebut dalam otak. Menurutnyaterdapat duahal penting yang perlu diketahui
tentang bagaimana peserta didik menangkap pelgjaran. Kedua hal penting tersebut yaitu preseps dan
pengaturan. Jika kedua konsep tersebut dikombinasikan, maka didapat 4 kelompok gaya berpikir, yaitu
sekuensial konkret, sekuensial abstrak, acak konkret dan acak abstrak.

Mengingat setiap peserta didik memiliki gaya berpikir yang berbeda, maka kemungkinan
peserta didik akan memberikan tanggapan yang berbeda pula ketika diberikan sebuah masalah yang
berkaitan dengan fisika, terutama terhadap kearifan lokal yang ada di lingkungan sekitar peserta didik.
Dalam Kemendikbud (2017, p. 5) prinsip dasar literasi sains yang jika dicermati sgjalan dengan
Undang-Undang Nomor 5 tahun 2017 tentang pemajuan kebudayaan. Hal ini dapat dikatakan bahwa
pesertadidik harus berkontribus dalam pemaj uan kebudayaan khususnya objek-objek budaya (kearifan
lokal) yang ada di lingkungan sekitarnya dengan memanfaatkan ilmu-ilmu yang telah dipelgari,
terutama fisika sebab seluruh kondisi itu sarat akan ilmu fisika. Selain itu wawancara tidak terstruktur
yang dilakukan terhadap peserta didik SMKN 5 Jeneponto juga memberikan gambaran bagaimana

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Mereka mengaku belum mampu menggunakan konsep fiska
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dalam masal ah-masalah kesehariannya, bahkan beberapa dari mereka juga tidak tahu untuk apa fisika
digjarkan jika tujuan mereka kedepannya tidak berhubungan dengan sains.

Berdasarkan uraian di atas, penditian ini penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikas
tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik dan gaya berpikirnya. Indikator kemampuan berpikir
kritis dalam penelitian ini yaitu, kemamampuan untuk menolak informasi bila tidak benar atau tidak
relevan, kemampuan untuk mendeteksi kekeliruan dan memperbaiki kekeliruan konsep, kemampuan
untuk mengambil keputusan atau kesimpulan setelah semua fakta dikumpulkan dan dipertimbangkan

serta ketertarikan mencari solusi baru.

B. METODE
Penelitian ini adalah penelitian penelitian deskriptif kualitatif. Peneltian dilakukan di SMKN 5

Jeneponto pada semester ganjil tahun garan 2021/2022. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta
didik kelas X1 yang terdiri dari 8 peserta didik yang dipilih berdasarkan tes gaya berpikir.

Instrumen keterampilan literas sains dalam penelitian ini berupa soa essay dan disesuaikan
dengan indikator berpikir kritis dari empat indikator. Instrumen divalidasi oleh pakar dan dihasilkan 17
butir soal yang memuat indikator kemampuan berpikir kritis, yaitu indikator kemamampuan untuk
menolak informasi bilatidak benar atau tidak relevan sebanyak 4 butir, kemampuan untuk mendeteksi
kekeliruan dan memperbaiki kekeliruan konsep sebanyak 5 butir, kemampuan untuk mengambil
keputusan atau kesimpulan setelah semua fakta dikumpulkan dan dipertimbangkan sebanyak 4
butirserta ketertarikan mencari solus baru sebanyak 3 butir.

Data penelitian diperoleh dengan memberikan tes kemampuan berpikir kritis kepada peserta didik
yang kemudian ditelusuri dengan wawancara. Analisis data penelitian menggunakan reduksi data,

penyajian data dan penarikan kesimpulan.

C.HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran tingkat kemampuan berpikir kritis ditinjau dari gaya berpikir ditampilkan pada tabel
berikut.
Tabel 1. Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis peserta didik ditinjau dari Gaya Berpikir

. : Indikator berpikir kritis Kemampuan

No Gaya bepikir Subjek T K2 K3 KA berpikir kritis
1  Sekuensia Konkret (SK) NR v v - v Kritis
2 Sekuensial Konkret (SK) SS v v v - Kritis

3 Sekuensia Abstark (SA) RK v - v - Cukup kritis

4 Sekuensid Abstark (SA) MF - v - v Cukup kritis
5  Acak Konkret (AK) Sl v v v Kritis

6  Acak Konkret (AK) SwW v v v Cukup kritis
7 Acak Abstrak (AA) RA Vv v v v Kritis
8  Acak Abstrak (AA) LP V v v v Kritis

1. Identifikasi tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik yang mempunyai tipe gaya berpikir
sekuensial konkret
Berdasarkan analisis hasil penelitian subjek NF dan SS yang mempunyai tipe gaya

berpikir sekuensial konkret mempunyai tingkat kemampuan berpikir kritis level tiga yaitu kritis.
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Seseorang yang berpikir kritis level 3 memenuhi semua indikator berpikir kritis yaitu K1
(kemampuan untuk menolak informasi bila tidak benar atau tidak relevan), K2 (kemampuan
untuk mendeteksi kekeliruan dan memperbaiki kekeliruan konsep), K3 (kemampuan untuk
mengambil keputusan atau kesimpulan setelah seluruh fakta dikumpulkan dipertimbangkan),
dan K4 (ketertarikan untuk mencari solusi (penyelesaian) baru), atau hanya memenuhi tiga
indikator dengan ketentuan K1 dan K2 terpenuhi.

Pada subjek NF, ia hanya mampu memenuhi indikator K1, K2, dan K4. NF tidak mampu
memenuhi indikator K3 karena ia belum mampu menyimpulkan konsep berdasarkan data-data
yang ada. NF mengaku dalam mengerjakan soa ini ia masih membutuhkan pengarahan.
Sedangkan subjek SStidak mampu memenuhi indikator K4 karenaiahanyamampu memberikan
satu penyel esaian jawaban, padahal SS diminta untuk mencari penyelesaian lain selain carayang
telah digunakan.

Jkadilihat kembali gaya berpikir kedua peserta didik tersebut, baik NF maupun SSini
tidak bisa diburu-buru untuk menyel esaikan soanya, karena peserta didik ini harus benar-benar
memahami informasi yang diterimanya satu demi satu sesuai dengan gaya berpikirnya peserta
didik ini menyukai sesuatu yang rapi dan teratur. Ini tidak berarti pesertadidik ini lamban tetapi
ketertarikannya terhadap kerapian membuat sukar menerima beberaapa informasi yang datang

bersamaan.

Identifikasi tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik yang mempunyai tipe gaya berpikir
sekuensial abstrak

Berdasarkan analisis hasil penelitian subjek RK dan MF yang mempunyai tipe gaya
berpikir acak abstrak mempunyai tingkat kemampuan berpikir kritis level 2 yaitu cukup kritis.
Seseorang yang berpikir kritis level 2, ia hanya mampu memenuhi tiga atau dua indikator
berpikir kritis dengan ketentuan salah satu dari K1 dan K2 atau hanya memenuhi K1 dan K2
sgja

Subjek RK dan MF sama-sama hanya memenuhi 2 indikator. RK hanya memenuhi 2
indikator berpikir kritis yaitu K1 dan K3. RK tidak bisa memenuhi K2 ia mengaku bingung dan
akhirnyatidak mampu menjawab samasekali. Padaindikator K4, RK tidak mampu memberikan
solus lain yang diminta. Sedangkan subjek MF yang juga mempunyai tipe gaya berpikir
sekuensial abstrak hanya memenuhi indikator K2 dan K4. MF tidak bisa memenuhi K1 karena
iatidak mampu memilah manainformasi yang tidak benar. Sedangkan pada soal yang mengukur
indiaktor K3 mampu mengerjakannya, namun berdasarkan hasil wawancaraia mengakui hanya
menjawabnya berdasarkan feeling sehinggaia tidak memenuhi indikator K 3.

Peserta didik dengan gaya berpikir sekuensial abstrak ini aktivitas favoritnya adalah
membaca balk RK dan MF mengaku lebih suka bekerja sendiri daripada berkelompok.
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Seharusnya pemikir sekuensial abstrak ini mudah untuk menjawab soal yang diberikan karena

bagi pemikir ini menyukai hal yang berhubungan dengan menganalisisinformasi.

Identifikasi tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik yang mempunyai tipe gaya berpikir
acak konkret

Berdasarkan analisis hasil penelitian subjek SI yang mempunyai tipe gaya berpikir acak
konkret mempunyai tingkat kemampuan berpikir kritis level 3 yaitu kritis. Seseorang yang
berpikir kritis level 3 memenuhi semua indikator berpikir kritis yaitu K1 (kemampuan untuk
menolak informas bila tidak benar atau tidak relevan), K2 (kemampuan untuk mendeteksi
kekeliruan dan memperbaiki kekeliruan konsep), K3 (kemampuan untuk mengambil keputusan
atau kesimpulan setelah seluruh fakta dikumpulkan dipertimbangkan), dan K4 (ketertarikan
untuk mencari solusi (penyel esaian) baru), atau hanyamemenuhi tigaindikator dengan ketentuan
K1 dan K2 terpenuhi. SI hanya memenuhi K1, K2 dan K4 ia hanya tidak mampu memenuhi
indikator K3 karena ia belum mampu menyimpulkan konsep berdasarkan data-data yang ada.
Pada saat wawancara diketahui bahwa hasil yang diperoleh SI merupakan bantuan dari temannya
NF.

Sedangkan subjek SW yang juga mempunyai tipe gaya berpikir acak konkret termasuk
kategori pesertadidik yang cukup kritis. Berdasarkan hasil tes diketahui SW hanya memenuhi 3
indikator berpikir kritis yaitu K2, K3, dan K4. SW tidak bisa memenuhi K1 karena ia tidak
memahami dengan baik soal cerita sehinggaiatidak mampu memilah manainformasi yang tidak
benar.

Sl dan SW dengan gaya berpikir acak konkret adalah anak yang penuh energi, suka
dengan ha-hal baru. Jikaterlibat dengan hal-hal yang menarik cenderung tidak memedulikan
waktu. Ciri praktisnya yang diperkuat oleh kemampuannya menerima pelgjaran secara acak

membuat nya menjadi orang yang penuh dengan ide-ide baru.

Identifikasi tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik yang mempunyai tipe gaya berpikir
acak abstrak

Berdasarkan anaisis hasil penelitian subjek RA dan LP yang mempunyai tipe gaya
berpikir sekuensial abstrak mempunyai tingkat kemampuan berpikir kritis level 3 yaitu kritis.
Seseorang yang berpikir kritis level 3 memenuhi semua indikator berpikir kritis yaitu K1
(kemampuan untuk menolak informasi bila tidak benar atau tidak relevan), K2 (kemampuan
untuk mendeteksi kekeliruan dan memperbaiki kekeliruan konsep), K3 (kemampuan untuk
mengambil keputusan atau kesimpulan setelah seluruh fakta dikumpulkan dipertimbangkan),
dan K4 (ketertarikan untuk mencari solusi (penyelesaian) baru), atau hanya memenuhi tiga

indikator dengan ketentuan K1 dan K2 terpenuhi.
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Subjek RA dan LP mampu memenuhi semua indikator berpikir kritis. Namun saat
mengerjakan soal untuk mengukur indikator yang kedua (K2 = kemampuan untuk mendeteksi
kekeliruan dan memperbaiki kekeliruan konsep) kurang mampu menjelaskan lebih detall
maksud dari soal.

Pesertadidik dengan gaya berpikir acak abstrak adalah orang yang sensitif, perasaan juga
dapat mel ebihkan atau mempengaruhi kegiatan belgjarnya. Pemikir ini mengingat dengan sangat
baik, orangnya spontan, informasi yang diberikan perlu menyeluruh bukan bertahap. Perasaan
juga dapat lebih meningkatkan atau mempengaruhi belgjar pemikir ini.

Berdasarkan hasil penelitian disarankan pada guru, khusunya guru mata pel gjaran fisika untuk
lebih memperhatikan gaya berpikir peserta didik dalam menyampaikan pelajarannya terutama dalam
melatih kemampuan berpikir kritis. Untuk peserta didik yang mempunyai gaya berpikir sekuensial
konkret, dalam melatih kemampuan berpikir kritis guru dianjurkan untuk lebih banyak memberikan
latihan-latihan pada peserta didik serta menyampaikan pelgjaran secara sistematis dan teratur. Untuk
peserta didik yang mempunyai gaya berpikir sekuensial abstrak dalam melatih kemampuan berpikir
kritis guru disarankan tidak banyak memberikan latihan secara berkelompok karena peserta didik
dengan tipe berpikir ini sulit bila melakukan suatu pekerjaan secara berkelompok. Sedangkan untuk
pesertadidik yang mempunyai gaya berpikir acak konkret, guru disarankan tidak memberikan soal -soal
yang bertipe samatetapi variatif, hal ini dikarenakan peserta didik cepat bosan bilamenghadapi sesuatu
yang sama. Untuk peserta didik yang mempunyai tipe gaya berpikir acak abstrak, dalam melatih
kemampuan berpikir kritis guru disarankan bisa menciptakan lingkungan belgjar yang menyenangkan,
proses pembelgjaran bisa dilakukan di mana sgja, tidak hanya dikelas sehingga peserta didik tidak

bosan.

D. SSMPULAN
Tingkat kemampuan berpikir kritis fisika pesertadidik berdasarkan gaya berpikir menunjukkan

bahwa subjek yang mempunyai gaya berpikir sekuensial konkret mempunyai tingkat kemampuan
berpikir kritis level 3 yaitu kritis, peserta didik yang mempunyai gaya berpikir sekuensial abstrak
mempunyai tingkat kemampuan berpikir kritislevel 2 yaitu cukup kritis, sedangkan peserta didik yang
mempunyai gaya berpikir acak konkret mempunyai tingkat kemampuan berpikir kritis yaitu cukup
kritis dan kritis, dan peserta didik yang mempunyai gaya berpikir acak abstrak mempunyai tingkat

kemampuan berpikir kritis level 3 yaitu kritis.
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